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Abstract 

 

The majority of the residents of Selogiri, Ketapang Village, Kalipuro District, Banyuwangi Regency, East 

Java work as fishermen. In their fishing activities, fishermen tend to work for long periods of time, lack 

sleep and do not do enough exercise, even work non-ergonomically and caused musculoskeletal 

disorders, one of them is myogenic low back pain. Through education and mentoring of mc kenzie and 

william flexion exercises for fishermen, it is hoped that it can prevent and overcome low back pain that 

fishermen experience. The participants of this service are 51 fishermen in the Mentari Timur Banyuwangi 

Fishermen group in Selogiri, Ketapang Village, Kalipuro District, Banyuwangi Regency, East Java. 

Educational activities use interactive discussion methods, while exercises are provided with mentoring 

and demonstration methods. Activities consist of (1) Preparation; (2) Blood Pressure Examination; (3) 

Education; (4) Mckenzie and William flexion training assistance. The results of this service were obtained 

by increasing the knowledge of fishermen regarding the prevention and treatment of low back pain, 

including doing McKenzie and William flexion exercises. 
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Abstrak 

 

Mayoritas penduduk Dusun Selogiri, Desa Ketapang, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, 

Jawa Timur berprofesi sebagai nelayan. Dalam aktivitasnya menangkap ikan, nelayan cenderung bekerja 

dalam waktu yang lama, kurang tidur dan tidak melakukan olahraga yang cukup, bahkan bekerja secara 

tidak ergonomis dan menimbulkan musculoskeletal disorders salah satunya nyeri punggung bawah 

miogenik. Melalui edukasi dan pendampingan latihan mc kenzie dan william flexion kepada nelayan, 

diharapkan dapat mencegah dan mengatasi nyeri punggung bawah yang nelayan alami. Peserta 

pengabdian ini adalah 51 orang nelayan di kelompok Nelayan Mentari Timur Banyuwangi, Dusun 

Selogiri, Desa Ketapang, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Kegiatan edukasi 

menggunakan metode diskusi interaktif, sedangkan latihan diberikan dengan metode pendampingan serta 

peraga. Kegiatan terdiri dari (1) Persiapan; (2) Pemeriksaan Tekanan Darah; (3) Edukasi; (4) 

Pendampingan Latihan Mckenzie dan William flexion. Hasil pengabdian ini diperoleh peningkatan 

pengetahuan nelayan terkait langkah pencegahan dan penanganan nyeri punggung bawah termasuk dalam 

melakukan latihan mckenzie dan william flexion. 

 

Kata kunci: low back pain, musculoskeletal disorders, penangkap ikan, pengetahuan. 
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PENDAHULUAN 

Dusun Selogiri merupakan 

bagian dari Desa Ketapang, Kecamatan 

Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur. Lokasi dusun yang berada di 

pinggir laut tersebut membuat sebagian 

besar penduduk Dusun Selogiri 

berprofesi sebagai nelayan (Pemerintah 

Desa Ketapang, 2021). Proses kerja 

nelayan merupakan gerakan dinamis 

berupa gerakan mendorong, menarik 

serta mengangkat dalam posisi kerja 

utamanya berdiri dengan pembebanan 

yang berat dan berulang. Nelayan juga 

cenderung bekerja dalam waktu yang 

lama, kurang tidur dan tidak melakukan 

latihan aerobic yang cukup (Eckert et 

al., 2018). Sehingga nelayan memiliki 

resiko gangguan muskuloskeletal atau 

musculoskletal disorder (MSD) yang 

berbahaya dan berat (Poulsen et al., 

2014). MSD adalah gangguan pada 

struktur tubuh, seperti otot, sendi, 

tendon, ligament, dan saraf yang 

disebabkan atau diperburuk oleh proses 

kerja seseorang (Tualeka et al., 2020).  

Prevalensi tertinggi MSD yang 

dikeluhkan nelayan adalah nyeri pada 

regio lumbal (Remmen et al., 2020; 

Wahab, 2019). Proses kerja nelayan 

yang sering membungkuk (fleksi 

lumbal) menimbulkan kontraksi dan 

regangan otot berlebih pada sistem 

muskuloskeletal utamanya regio lumbal 

dan mengakibatkan terjadinya nyeri 

punggung bawah (Østergaard et al., 

2016).   

Nyeri punggung bawah (NPB) 

atau low back pain adalah rasa tidak 

nyaman pada punggung bagian bawah 

(L1-5 hingga ke sacral) akibat adanya 

perubahan struktur musculoskeletal. 

NPB akibat stress pada otot, tendon dan 

ligament pada punggung bawah akibat 

aktivitas pembebanan berulang disebut 

NPB miogenik.  

Berdasarkan studi pendahuluan 

terdapat kurang lebih 50 nelayan yang 

tergabung dalam Perkumpulan Nelayan 

Mentari Timur Banyuwangi (PNMTB) 

di Dusun Selogiri, Kabupaten 

Banyuwangi. Diketahui 10 dari 10 

nelayan yang diwawancari 

mengeluhkan cedera dengan gejala 

nyeri pada punggung bagian bawah.  

Penanganan yang dapat 

digunakan dalam menangani NPB 

adalah latihan mc. kenzie dan william 

flexion exercise. Kedua latihan ini 

termasuk dalam terapi latihan. Latihan 

mc. kenzie merupakan suatu bentuk 

latihan untuk relaksasi otot lumbal serta 

mempertahankan postur lordosis regio 

lumbal sehingga dapat mengurangi 

nyeri  (Dwianto, 2016).   

William flexion exercise juga di 

rancang untuk mengurangi nyeri 

pinggang bawah melalui menguatan 

otot-otot yang memfleksikan 

lumbosacral spine, terutama pada otot-

otot abdominal dan otot gluteus 

macimus serta kelompok extensor 

punggug bawah. Latihan yang 

dikombinasikan dengan pemberian 

edukasi diketahui lebih efektif untuk 

mengatasi nyeri punggung bawah 

(Eckert et al., 2018; Manoppo et al., 

2017). Oleh karena itu tim melakukan 

pengabdian kepada kelompok nelayan 

melalui program edukasi dan 

pendampingan latihan mc kenzie dan 

william flexion untuk mencegah dan 

mengatasi nyeri punggung bawah pada 

Kelompok Nelayan Mentari Timur 

Banyuwangi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan di Dusun Selogiri, Desa 

Ketapang, Kecamatan Kalipuro, 

Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa 

Timur dengan sasarannya yakni 51 

orang anggota Kelompok Nelayan 

Mentari Timur Banyuwangi. Kegiatan 

edukasi menggunakan metode diskusi 

interaktif, sedangkan latihan diberikan 
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dengan metode pendampingan serta 

peraga. Kegiatan terdiri dari (1) 

Persiapan; (2) Pemeriksaan Tekanan 

Darah; (3) Edukasi; (4) Pendampingan 

Latihan Mckenzie dan William flexion.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diawali 

dengan persiapan sarana prasarana serta 

berkoordinasi dengan pemerintah 

setempat  terkait perizinan dan 

penggunaan ruang terbuka. 

 

 
Gambar 1:  Koordinasi dengan Pemerintah 

Setempat 

 

Setelah izin diberikan, tim 

pengabdian mengumpulkan para 

nelayan di ruang terbuka dengan tetap 

menjaga protokol kesehatan, kemudian  

pemeriksaan tekanan darah. 

 

 
Gambar 2:  Pemeriksaan Tekanan Darah 

 

Selanjutnya tim pengabdian 

memberikan edukasi dan pendampingan 

latihan mckenzie dan william flexion 

secara langsung. 

 

 
Gambar 3:  Edukasi Kesehatan 

 

Tim pengabdian memberikan 

contoh gerakan dan meminta nelayan 

untuk mengikuti gerakan-gerakan pada 

latihan tersebut. 

 

 
Gambar 4:  Pendampingan Latihan 

McKenzie dan William Flexion 

 

Diakhir sesi, tim pengabdian 

juga mengevaluasi gerakan-gerakan 

yang dilakukan oleh nelayan. 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi 

No Aspek Hasil 

1. Pengetahuan 

Nelayan 

tentang LBP 

miogenik 

100% Nelayan telah 

mendapatkan penambahan 

pengetahuan dan informasi 

tentang LBP Miogenik 

2. Latihan 

McKenzie 

100% Nelayan mampu 

memperagakan latihan 

mckenzie dengan tepat 

3. Latihan 

William 

Flexion 

100% Nelayan mampu 

memperagakan latihan 

william flexion dengan 

tepat 
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SIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan 

pendampingan latihan mckenzie dan 

william flexion telah dilaksanakan pada 

51 orang nelayan Mentari Timur 

Banyuwangi serta terdapat peningkatan 

pengetahuan nelayan terkait langkah 

pencegahan dan penanganan nyeri 

punggung bawah termasuk dalam 

melakukan latihan mckenzie dan 

william flexion. 
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